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ANALISIS DAMPAK MODERASI IMPLEMENTASI (ENTERPRISE 
RESOURCE PLANNING) ERP ATAS HUBUNGAN KINERJA 
PERUSAHAAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA 
Abstrak 
Secara teori dengan penerapan atau pengimplementasian sistem terintegrasi 
seperti sistem enterprise resource planning maka akan semakin mengurangi beban 
penjualan, umum, dan administrasi disebabkan karena efektivitas dan efisiensi 
tenaga kerja setelah diterapkannya sistem enterprise resource planning tersebut. 
Akan tetapi biaya yang tinggi dan resiko kegagalan maka pemilihan produk ERP 
harus tepat sasaran dan dapat meningkatkan laba. Dalam penelitian tiga variabel 
independen, variabel bebas yaitu Inventory Turnover (ITO), Earning Power (EP) 
dan moderasi ERP dengan satu variable independent yaitu pertumbuhan laba. 
Sampel yang digunakan 190 sampel observasi, penelitian menggunakan 
regresi Pooled Least Square untuk menganalisa dampak moderasi implementasi 
ERP atas hubungan kinerja perusahaan terhadap pertumbuhan laba yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006 hingga 2018. Hasil analisis 
menyatakan bahwa implementasi ERP, Net Profit Margin (NPM), Inventory 
Turnover (ITO), earning power (EP), dan moderasi ERP secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara partial 
variabel Inventory turnover, earning power, dan moderasi ERP terhadap earning 
power berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan variabel 
moderai ERP terhadap inventory turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
Kata Kunci: ERP, Inventory turnover, Earning power, pertumbuhan laba 
 
Abstract 
In theory, the application or implementation of an integrated system such as an 
enterprise resource planning system will further reduce sales, general and 
administrative expenses due to the effectiveness and efficiency of the workforce 
after the implementation of the enterprise resource planning system. However, the 
high costs and the risk of failure, the selection of ERP products must be right on 





independent variables are Inventory Turnover (ITO), Earning Power (EP) and 
ERP moderation with one independent variable, namely profit growth. The 
sample used was 190 observation samples, the study used Pooled Least Square 
regression to analyze the impact of ERP implementation moderation on the 
relationship between company performance and profit growth listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2006 to 2018. The results of the analysis 
state that ERP implementation, Net Profit Margin (NPM) , Inventory Turnover 
(ITO), earning power (EP), and ERP moderation simultaneously have a positive 
and significant effect on profit growth. Partially Inventory turnover, earning 
power, and ERP moderation variables on earning power have a positive effect on 
profit growth. Meanwhile, the moderate variable ERP on inventory turnover has 
no significant effect on profit growth. 
Kata Kunci: ERP, Inventory turnover, Earning power, Earning Growth 
 
1. PENDAHULUAN  
 Di era Informasi seperti ini laju informasi dapat menyebar dengan sangat 
cepat.Tidak perlu waktu yang lama, sesuatu yang terjadi di seluruh penjuru dunia 
bisa diketahui hanya dalam beberapa saat saja. Didalam dunia kerja maupun dunia 
bisnis, informasi telah menjadi sebuah komoditas penting.  Amsyah (2005) 
menyatakan kesuksesan suatu organisasi manapun baik jenis, gerak dan bidang 
apapun, dewasa ini tergantung pada keberhasilan manajemen dalam melaksanakan 
pekerjaannya, keberhasilan manajemen tergantung pada dukungan tersedianya 
informasi yang relevan, dan informasi yang relevan diperoleh dengan pengolahan 
data yang tepat. Sebuah informasi dapat membuat dampak yang besar pada suatu 
perusahan baik itu dampak positif ataupun negatif. Perusahaan – perusahaan saat 
ini dituntut untuk mengembangkan Information Technology (IT) untuk menambah 
daya saing dan daya produksi perusahan agar bisa bersaing dengan perusahaan – 
perusahaan lain. 
 Dikutip dari www.berita2bahasa.com bahwa menurut data International 
Data Corporation (IDC) melaporkan bahwa pada 2014 belanja teknologi 
informasi di Indonesia mencapai US$ 16,5 miliar.  Mengingat bahwa sistem ERP 





banyak organisasi sehingga meningkatkan pertimbangan risiko yang terkait 
dengan teknologi informasi, keamanan informasi dan pengendalian internal yang 
berkaitan dengan sistem informasi dalam Chang et al (2014). Dengan berbagai 
macam perubahan dalam organisasi yang dapat dilakukan oleh ERP, maka 
pertumbuhan ERP begitu pesat. Dikutip dari www.alliedmarketresearch.com 
bahwa pada 2013 Global ERP Software Market mencapai US$ 38,89 miliar dan 
diperkirakan akan tumbuh hingga 7,2% pada 2020 yakni US$ 41,69 miliar. Data 
tersebut juga menyebutkan bahwa segmen Manufacturing & Service yang akan 
memimpin dalam pertumbuhan dan Finance menjadi function tertinggi. 
(www.alliedmarketresearch.com). 
 Akan tetapi, sebelum ERP berjalan akan melewati suatau fase 
Implementasi. Porses ini sangat vital karena menentukan berjalan baik atau 
tidaknya suatu ERP nantinya. Hal ini menyebabkan implementasi ERP adalah hal 
yang kompleks. Menurut Gillooly (1998) dalam penelitian yang dilakukan 
Gargeya dan Brady (2005), 70% dari seluruh proyek ERP gagal 
diimplementasikan secara keseluruhan, bahkan setelah 3 tahun. Kemudian Martin 
(1998) menyebutkan bahwa 98% kegegalan ERP mengakibatkan keterlambatan 
dan penggunaan dana melebihi anggaran dan tingkat keberhasilan dalam 
implementasi ERP hanya sekitar 33%. Menurut Davenport (1998), implementasi 
ERP memerlukan investasi uang yang besar, waktu dan keahlian.  
Sistem ERP yang tergolong mahal akan merasakan manfaat yang 
signifikan seperti perbaikan layanan pelanggan, penjadwalan produksi yang lebih 
baik, dan penggurangan biaya produksi dapat diperoleh seusai yang dinyatakn 
dalam Zhang dkk (2002). Penerapan implementasi ERP sendiri sangatlah rumit 
karena biaya yang dibutuhkan sangat besar dan kurun waktu tidak sebentar sesuai 
dalam Rahmawati (2008). Pada umumnya penerapan implementasi ERP 
membutuhkan presentase biaya sekitar 0,82% dari pendapatan perusahaan 
sedangkan pada perusahaan kecil dapat mencapai 13,65% dari pendapatannya 
yang dinyatakan oleh Mabert et al (2000). 
Peningkatan terhadap kinerja perusahaan berkaitan erat dengan 
pertumbuhan laba. Laba diidentifikasikan sebagai suatu pengukuran keuangan 





sesuai yang dinyatakan oleh Aryani (2013). Sriyanti (2014) mengemukakan 
bahwa laba menjadi salah satu poin rujukan untuk menunjukkan performa sutau 
perusahan. Perusahaan dengan pertumbuhan laba yang baik cenderung memiliki 
aktiva yang besar sehingga profitabilitasnya cenderung lebih besar pula. Menurut 
permatasari (2019) Jika beban lebih besar dari penghasilan, maka jumlah yang 
tersisa dinamakan kerugian sehinga laba dapat diartikan perbedaan 
pendapatandalam periode yang dibandingkan dari biaya yang dikeluarkan demi 
menghasilkan laba. Penelitian ini menggunakan laba setelah pajak. 
Profitabilitas perusahaan sangat berpengaruh terhadap petumbuhan laba. 
Wendy (2011) menyatakan profitabilitas yang diukur oleh return on equity (ROE) 
menyimpulkan bahwa return on equity sebagai alat ukur tingkat profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Dan penelitian Nurjanti dan Erni 
(2003) menyimpulkan rasio profitabilitas berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi perubahan laba satu tahun kedepan. Dengan Profit margin yang baik 
menunjukkan perusahaan efisien dalam pengelolaan produksi, personalia dan 
pemasaran. Dengan bertumbuhnya laba mengindkasikan ada peningkatan kinerja 
perusahaan menjadi lebih baik lagi.  
Adapun Inventory turnover melihat bagaimana perusahaan mengelola 
persediaannya. Menurut penelitian Safitri (2016) inventory turnover memiliki 
pengaruh positif yang signfikan terhadap pertumbuhan laba. Inventory turnover 
akan mengefektifkan manajemen kerja perusahaan. Purnawati (2005) 
mendapatkan hasil penelitian bahwa ITO (Inventory Turnover) berpengaruh 
terhadap perubahan laba yang didukung penelitian Wahyuni (2013) yang memiliki 
signifikansi Inventory Turnover terhadap pertumbuhan laba. Inventory Turnover 
yang tinggi akan diikuti pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan. Hal ini 
menunjukkan efektivitas perputaran persediaan yang sangat baik, sehingga 
persediaan yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan 
yang dalam hal ini merupakan pertumbuhan laba perusahaan. Dalam Supriyanto 
dan Angeli (2017) Earning Power berpengaruh terhadap pertumbuhan kinerja 
keuangan perusahaan. Semakin tinggi rasio earning power maka semakin efisien 





yang meningkat mendefinisikan kinerja keuangan perusahaan yang meningkat 
pula yang artinya juga berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Dalam pendekatan kontinjensi dapat dievaluasi salah satu  variable yang 
ada dengan teori kontinjensi yaitu dengan menggunakan variabel moderating. 
Variabel moderating memungkinkan adanya variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan kinerja perusahaan dengan pertumbuhan laba.Teori 
kontijensi merupakan desain penting dalam penelitian-penelitian organisasi, 
karena dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan teori. Govindarajan (1986) 
merekonsiliasi perbedaan hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat diselesaikan 
melalui pendekatan kontijensi (contingency approach). Oleh karena itu dalam 
penelitian ini, pengaruh variabel independen terhadap pertumbuhan laba dan 
implementasi ERP sebagai variabel moderasi harus bertumpu pada aplikasi teori 
kontijensi Oleh karena itu menjadi sangat penting untuk melakukan penelitian 
guna menekankan dan membuktikan hubungan implementasi ERP terhadap 
pertumbuhan laba. Untuk itu peneliti akan menganalisa DAMPAK MODERASI 
IMPLEMENTASI ERP ATAS HUBUNGAN KINERJA PERUSAHAAN 
TERHADAP PERTUMBUHAN LABA. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu yakni terdapat dalam analisa pengaruh implementasi ERP 
terhadap pertumbuhan laba yang dimoderasi oleh kinerja perusahaan, apakah 
mampu memperkuat atau memperlemah pertumbuhan laba.  
 
2.  METODE 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan 
uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder. Kuantitatif 
menggunakan pendekatan parameter dengan menggunakan angka – angka atau 
pernyataan yang dirubah dalam bentuk nilai untuk menguji moderasi dari 
implementasi ERP terhadap hubungan kinerja dengan pertumbuhan laba. Dalam 
penelitian ini digunakan data yang berupa angka untuk menguji hipotesis yang 
telah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini merupakan jumlah perusahaan 
yang mengimplementasikan Enterprise Resources Planning yang juga telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan berupa annual report 





publik salah satunya guna pengambilan keputusan investor. Sedangkan data yang 
akan diteliti adalah annual report perusahaan dari periode sebelum dan 
setelah mengimplementasikan ERP. Periode data yang digunakan mulai 
tahun 2006 hingga 2018 yang bersumber data diperoleh dari situs 
www.idx.co.id.   
Penelitian ini menggunakan variabel bebas lebih dari satu maka disebut 
regresi linier berganda, sehingga regresi linier berganda digunakan untuk 
menguji hipotesis. .Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua 
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor mengalami 
perubahan. Penelitian ini, menggunakan analisis regresi berganda untuk penguji 
hipotesis. Tiga jenis pengujian, untuk pengujian hipotesis menggunakan regresi 
berganda yaitu uji signifikan parameter individual (uji statistik t), uji signifian 
simultan (uji statistik F), dan uji koefisien determinasi (R
2
).  
Uji asumsi klasik merupakan uji data yang digunakan untuk mengetahui 
apakah data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, guna 
menjawab hipotesis penelitian. Menurut Gunawan (2016) dalam penelitian ini 
uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa variabel pengganggu yang 
dihasilkan memiliki distribusi normal serta untuk memastikan bahwa model 
regresi yang digunakan terbebas dari masalah multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi berganda pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh implementasi ERP, Profitabilitas, Inventory turnover dan 
earning power variabel independent terhadap pertumbuhan laba sebagai variabel 
dependent, serta akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah daerah sebagai 
variabel moderasi. Hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini dapat dilihat 








Table 1 Pengujian Regresi 
Variabel 
Independent 






(Constant) 0,040 -3,889 0,000 0,53 -3,791 0,000 
IT 0,021 3,954 0,001 0,025 4,303 0,000 
EP 0,158 3,451 0,001 0,186 2,057 0,041 
ERP - - - 0,086 1,368 0,173 
IT*ERP - - - 0,048 -1,581 0,116 
EP*ERP - - - 0,360 1,986 0,049 
F-Hitung 21,114 9,786 
Sig 0,001 0,000 
R2 0,184 0,210 
Adjusted R2 0,176 0,189 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2021 
Persamaan I  
PLit = a + β1 IT + β2 EP + Ԑ  
Persamaan II  
PLit = a + β1 IT + β2 EP + β3 ERP + β4 IT*ERP + β5 EP*ERP + Ԑ 
 
 Hasil pengujian model regresi pertama menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 21,115 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa uji F-test pada model regresi pertama menunjukkan hasil 
Inventory Turnover dan Earning Power berpengaruh terhadap perumbuhan laba. 
Sedangkan uji F-test pada model regresi kedua menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 9,786 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa uji F-test pada model regresi kedua menunjukkan hasil bahwa 
IT*ERP dan EP*ERP secara simultan berpengaruh pada laju pertumbuhan laba. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan nilai adjusted R
2
 
adalah sebesar 0,189. Hal ini berarti variabel independent mampu menjelaskan 
variasi dari variabel dependent sebesar 18,9% sedangkan sisanya sebesar 81,1% 






Gambar 1 Model P Plot 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
Garis  normal  P-plot  mengindikasikan  distribusi  dari  residual  menuju 
normalitas. Berdasarkan hasil normal P-plot data dinyatakan terdistribusi normal 
dikarenakan ploting titik-titik searah dengan garis diagonal. Sehingga dapat 
disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas 
Variabel 
Model Regresi 1 Model Regresi 2 Keterangan 
 Tolerance VIF Tolerance VIF 
IT 0,877 1,140 0,620 1,612 Tidak terjadi 
multikolineritas 
EP 0,877 1,140 0,625 1,600 Tidak terjadi 
multikolineritas 
ERP - - 0,145 6,877 Tidak terjadi 
multikolineritas 
IT*ERP - - 0,138 7,265 Tidak terjadi 
multikolineritas 
EP*ERP - - 0,535 1,870 Tidak terjadi 
multikolineritas 





Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas atas model pertama dan 
kedua menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian ini, baik model 
pertama maupun kedua tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Gambar 2 Uji Scatter Plot 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
Berdasarkan hasil di atas dengan cara melihat grafik scatterplot antara 
standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (ZRESID) 
dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 








Cases < Test Value 80 
Cases >= Test 
Value 
80 
Total Cases 160 






Gambar 3 Uji Run Test 





Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji autokorelasi dengan Uji Runs Test diatas 
menunjukkan bahwa dari nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulan tidak terdapat gejaka autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini, berikut 
kesimpulan atas hasil penelitian serta perbandingan dengan hipotesis yang telah 
diajukan: 
1. Pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Laju Pertumbuhan Laba 
(PL) 
Berdasarkan hasil penelitian atas pengaruh inventory turnover terhadap laju 
pertumbuhan ekonomi dalam pengujian hipotesis 1 pada penelitian ini 
menunjukkan nilai thitung sebesar 4,303 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05. Nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
inventory turnover memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan laba, maka 
H1 Diterima.  
Inventory Turnover pada penelitian ini mengukur Berapa kali dana untuk 
persediaan berputar dalam satu periode. Persediaan merupakan aktiva yang 
selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus-menerus mengalami 
perubahan. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam 
persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan 
perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam 
persediaan akan menekan keuntungan perusahaan sesuai dalam Riyanto 
(2010). Menurut Sartono (2010) Persediaan yang terlalu kecil 
mengakibatkan kegiatan operasi mengalami penundaan atau perusahaan 
beroperasi pada kapasitas yang rendah dan persediaan yang terlalu besar 
mengakibatkan perputaran persediaan rendah sehingga profitabilitas 
perusahaan menurun.  
Penelitian ini didukung pula oleh penelitian Prakarsa (2019) menunjukkan 
bahwa secara parsial QR, DER dan ITO berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Wahyuni (2013) Meningkatnya Inventory Turnover maka 
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada perusahaan 
perdagangan. Hal ini berarti bahwa efektivitas perputaran persediaan yang 





meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal 
kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. Kemudian 
hasil penelitian ini juga didudung oleh Prakarsa (2019), A. Khan dkk (2016) 
dan Jufrizen (2015) 
2. Pengaruh Earning Power (EP) terhadap Laju Pertumbuhan Laba (PL) 
Berdasarkan hasil penelitian atas pengaruh earning power terhadap laju 
pertumbuhan ekonomi dalam pengujian hipotesis 2 pada penelitian ini 
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,057 dengan tingkat signifikan sebesar 0,041 
atau lebih kecil dari 0,050. Nilai signifikan sebesar 0,041 menunjukkan bahwa 
earning power memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan laba, maka H2 
Diterima.  
Hal ini sejalan dengan Supriyanto (2017) mengukur tingkat pertumbuhan 
kinerja keuangan suatu perusahaan dan digunakan Analisis rasio sebagai alat 
ukur kesuksesan perusahaan yang di nilai dari laporan keuangan 
perusahaanmenyimpulkan bahwa naik turun labanya dalam lima priode 
berjalan mengakibatkan pertumbuhan kinerja keuanngannya berfluktuasi. 
Kemudian Nasution (2017) menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Earning power secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba Perusahaan. Hal ini pun 
didukung oleh penelitian Rice (2016) dan Nasution (2017) 
3. Pengaruh moderasi ERP terhadap hubungan Inventory Turnover (IT) 
terhadap Laju Pertumbuhan Laba (PL) 
Berdasarkan hasil penelitian atas pengaruh Inventory turnover terhadap laju 
pertumbuhan dalam pengujian hipotesis 3 pada penelitian ini menunjukkan 
nilai thitung sebesar -1,581 dengan tingkat signifikan sebesar 0,116 atau lebih 
besar dari 0,050. Nilai signifikan sebesar 0,116 menunjukkan bahwa ERP 
tidak dapat memoderasi hubungan antara  inventory turnover terhadap 
pertumbuhan laba, maka H3 Ditolak.  
Dalam Kurniawati et al. (2015) yang menyatakan bahwa tidak terjadi 
hubungan langsung antara implementasi ERP dengan kinerja keuangan. Lebih 
lanjut penelitian tersebut menyatakan bahwa ERP dapat meningkatkan 





Achjari (2014) juga menyatakan bahwa investasi teknologi informasi yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak memberikan sinyal positif untuk potensi 
peningkatan kekayaan perusahaan. Sistem ERP yang merupakan system yang 
mahal sehingga mengimplementasikannya juga akan memungkinkan 
kegagalan. Dalam hal konstruksi system, system dalam ERP sangatlah rumit 
sehingga terkadang sulit dimingerti dan digunakan. Berdasarkan nilai 
signfikan ERP dan IT*ERP maka hubungan keduanya termasuk pada 
kelompok moderasi potensial (homologiser moderator) dimana koefisien    
tidak signifikan begitu pula dengan koefisien    tidak signifikan 
4. Pengaruh moderasi ERP terhadap hubungan Earning Power (EP) 
terhadap Laju Pertumbuhan Laba (PL) 
Berdasarkan hasil penelitian atas pengaruh Earning Power terhadap laju 
pertumbuhan dalam pengujian hipotesis 4 pada penelitian ini menunjukkan 
nilai thitung sebesar 1,986 dengan tingkat signifikan sebesar 0,049 atau lebih 
kecil dari 0,050. Nilai signifikan sebesar 0,049 menunjukkan bahwa ERP 
dapat memoderasi hubungan antara  earning power terhadap pertumbuhan 
laba, maka H4 Diterima.  
Nasution (2017) menguji pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 
Assets Turnover, dan Earning power terhadap pertumbuhan laba. Hasilnya 
menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 
Turnover, dan Earning power secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba Perusahaan Manufaktur Industri Sektor Barang 
Konsumsi dengan tingkat signifikan <0,05. Kemudian Kariyawasam (2019) 
meneliti pra dan pasca implementasi dari implementasi ERP terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Data figur keuangan dan teknik manajerial 
dikumpulkan dari beberapa perusahaan yang memiliki menerapkan sistem 
ERP. Analisis regresi dan analisis korelasi telah menyarankan peningkatan 
teknis. Hasilnya menunjukkan earning power dipengaruhi ERP setelah 
diimpelentasikan lebih baik daripada sebelum implementasi. Penelitian Hitt et 
al. (2002) menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan implementasi 
ERP cenderung menghasilkan kinerja yang lebih tinggi pada berbagai metriks 





perusahaan sesaat setelah implementasi, pasar keuangan secara konsisten 
menghargai perusahaan yang mengadopsi ERP dengan penilaian pasar yang 
lebih tinggi. Berdasarkan nilai signfikan ERP dan EP*ERP maka hubungan 
keduanya termasuk pada kelompok moderasi murni (pure moderator) dimana 




Berdasarkan seluruh proses penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a.  Hasil analisis menyatakan bahwa Inventory Turnover (ITO), earning power 
(EP), dan moderasi ERP terhadap Inventory turnover dan earning power 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 
b.  Hasil analisis menyatakan bahwa variabel Inventory turnover (ITO) 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Inventory 
turnover berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba dapat 
diterima.  
c.  Hasil analisis menyatakan bahwa variabel Earning power (EP) 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa earning 
power berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba dapat 
diterima.  
d.  Hasil analisis menyatakan bahwa variabel ERP memoderasi Inventory 
turnover (IT) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 
menyatakan ERP memoderasi hubungan Inventory turnover terhadap 
pertumbuhan laba tidak dapat diterima.  
e.  Hasil analisis menyatakan bahwa variabel ERP memoderasi Earning 
Power (EP) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 





dapat diterima.  
4.2 Saran  
Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut :  
a.  Peneliti selanjutnya, perlu menambahkan periode penelitian untuk dapat 
melihat perkembangan dan dampak data pasca implementasi ERP jangka 
menengah dan panjang dan menyajikan kajian teoritis yang lebih kuat serta 
peneliti juga perlu mengembangkan kembali penelitian ini dalam hal 
penggunaan variabel-variabel lain yang diperkirakan memiliki pengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. Sehingga nantinya diharapkan hasil penelitian 
yang diperoleh akan lebih optimal.  
b. Perusahaan, harus lebih matang dalam mempersiapkan proses implementasi 
ERP baik dari aspek biaya maupun tenaga. Sehingga keterlambatan kinerja 
yang akan selalu terjadi setelah implementasi ERP tidak memakan waktu 
berkepanjangan yang akhirnya dapat dengan sesegera menstabilkan nilai 
perusahaan, karena memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan 
utama perusahaan.  
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